BAB V
PEMBAHASAN

A. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data pretest pada materi pencemaran
lingkungan, diketahui bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen
sehingga dapat dikatakan kedua kelas mempunyai kemampuan yang sama
sebelum diadakan perlakuan.

Berdasarkan data nilai hasil belajar dari kelas eksperimen maupun
kontrol, peningkatan hasil belajar siswa postest kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kontrol. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai pretest ke postest. Siswa
yang belajar dengan penerapan model Learning Cycle memiliki nilai rata-rata
77,13, Sementara siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional
memiliki nilai rata-rata 68,22, sehingga selisih rata-rata postest kelas
eksperimen dan kontrol sebesar 8,91. Sedangkan peningkatan hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen mencapai 91,96% sedangkan pada kelas kontrol
61,16%.

Penentuan peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat pada N-gain
yang menunjukkan peningkatan penguasaan konsep siswa setelah
pembelajaran dilakukan guru pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 0,61,
sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-rata 0,44. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa N-gain kelas eksperimen > N-gain pada kelas kontrol.

Adapun kriteria N-gain kedua kelas termasuk katagori sedang.
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Hasil belajar akhir kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas
eksperimen ditunjukkan pada hasil belajar akhir siswa postest, yang tidak
tuntas mencapai nilai KKM IPA yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70. Yakni
bahwa pada kelas eksperimen jumlah siswa yang tuntas mencapai nilai KKM
berjumlah 34 orang, sedangkan pada kelompok kontrol berjumlah 12 orang.
(Lampiran 2.1 halaman 90-91).

Analisis uji hipotesis penelitian menunjukkan bahwa model Learning
Cycle memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan model Learning Cycle dari pada
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional berdasarkan perbedaan
mean kedua kelas tersebut.

Hasil belajar kelas eksperimen berpengaruh signifikan menurut
Peneliti disebabkan: Pertama, adanya hubungan antara Kkarakteristik
pembelajaran dengan siswa. Pada pembelajaran dengan model Learning Cycle
yang menjadi pusat pembelajaran adalah siswa, siswa dituntut untuk
menemukan permasalahan yang ada kemudian melakukan identifikasi
terhadap masalah. Kedua, adanya kesesuaian antara model Learning Cycle
pada kelas eksperimen dengan karakteristik materi pembelajaran. Pada model
Learning Cycle, Siswa kelas eksperimen dalam belajar menemukan
permasalahan dengan kegiatan mengamati, mengumpulkan data, diskusi
kelompok. Mereka menjadi cukup aktif dalam bertanya, mendiskusikan
gambar sebagai sumber masalah berdasarkan LKPD bersama teman

sekelompoknya dan menjawab soal latihan yang ada di LKPD. Ketiga, adanya
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kesesuaian antara model Learning Cycle pada kelas eksperimen dengan
karakteristik materi pembelajaran. Pada model Learning Cycle, Siswa kelas
eksperimen diajarkan menjelaskan suatu konsep atau masalah yang ada, dan
bisa menemukan konsep baru sesuai data yang ada dan memantapkan konsep
dengan teori yang ada.

Siswa yang bekerja sama untuk mengerjakan soal dalam kelompok
sangat bermanfaat, mereka akan menyadari bahwa dirinya ada kekurangan dan
kelebihan. Yang mempunyai kelebihan dengan ikhlas mau membantu mereka
yang kekurangan. Sebaliknya, mereka yang mempunyai kekurangan dengan
rela hati mau belajar dari mereka yang mempunyai kelebihan, tanpa ada rasa
minder. Persaingan yang positif pun terjadi di kelas dalam rangka untuk
mencapai prestasi belajar yang optimal.!

Disamping itu, materi pencemaran lingkungan bersifat kontekstual dan
cukup banyak permasalahan yang dapat dikaitkan dalam memahami
konsepnya. Melalui model Learning Cycle yang menghubungkan antar
elemennya, maka siswa dalam kelompok-kelompoknya menjadi lebih
tertantang untuk memahami dan memecahkan masalah yang ada. Hal ini
membuktikan bahwa dalam penelitian ini model pembelajaran Learning Cycle
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian didukung
oleh Peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Aditya Rachman, Sugiantara

dan Nym Kusmariyatni.

! Syaiful bahri djamrah dan Aswan Zain, stategi belajar-mengajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2002, h.64.
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Sebaliknya, pada siswa kelas kontrol mereka lebih banyak
mendengarkan penjelasan dari guru kemudian mencatat dan mengerjakan
latihan-latihan yang diberikan. Walaupun sebenarnya siswa kelompok kontrol
juga cukup aktif dalam bertanya dan mengerjakan latihan soal. Proses
pembelajaran pada kelas kontrol mempunyai peningkatan lebih rendah dari
pada kelas eksperimen, karena semua konsep materi diberikan oleh guru
menyebabkan siswa menjadi pasif dan tidak belajar menemukan sendiri.
Siswa menjadi kurang menguasai materi yang diberikan. Selain itu siswa pun
menjadi terfokus dengan pola pengerjaan jawaban guru dan menganggapnya
sebagai satu-satunya jawaban yang benar.? Jadi, perlulah ada pembaharuan
pembelajaran dalam menggunakan dan menentukan model pembelajaran
untuk mempengaruhi siswa berdasarkan materi yang diajarkan sebagaimana
proses pembelajaran yang menggunakan model Learning Cycle pada
kelompok eksperimen.

Hasil temuan pada penelitian ini sejalan dengan penjelasan bahwa
keberasilan pembelajaran tidak hanya melihat dari hasil belajar yang dicapai
siswa tetapi juga dari segi prosesnya, hasil belajar pada dasarnya merupakan
akibat dari proses belajar. Ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar siswa
tergantung pula pada proses belajar siswa dan proses mengajar guru.’

Materi yang diberikan bukan hanya sebagai pengetahuan untuk peserta

didik akan tetapi juga bertujuan memberikan stimulus kepada peserta didik

2 Desie Maryanti, Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTsN-1
Model Palangkaraya Menggunakan Pembelajaran Kontekstual dan Pengajaran konvensional
pada Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel, Skripsi, Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA, FKIP, Universitas Palangkaraya. 2011, h. 59.

¥ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 65.
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untuk lebih sadar lingkungan, dengan menggunakan model Learning Cycle ini
Peneliti mengharapkan peserta didik dapat lebih memahami dampak yang
akan ditimbulkan, oleh pencemaran lingkungan. Seperti pembuangan limbah
yang dapat merusak ekosistem dan pengembangan industri-industri di wilayah

hijau. Ayat Al-Qur’an pada surah Arrum ayat 56 yang berbunyi:

PNx COa BOXIHM B I $ON Ve &
DE2ReXX JENROPIRRIR du | NRORAw M@eF
(38 N XOIZ4E]m [ 28] & ¢ZBOXI@D & BNIONC

QALDOTE L2EVQOEORON W YO OCwa S
22k HED 1w BXUODHNOPEIE OGN LA Lo S
BV $QURDYE IO 40O
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali

(ke jalan yang benar).

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dilarang keras untuk merusak
lingkungan yang telah Allah ciptakan dengan sangat baik untuk manusia dan
dianjurkan untuk senantiasa memelihara dan menjaga lingkungan.

Penelitian yang telah dilakukan, Peneliti telah berusaha semaksimal
mungkin dalam melaksanakannya. Adapun faktor kendala yang mungkin

mempengaruhi hasil penelitian adalah: Waktu yang sangat terbatas sehingga

dalam proses belajar mengajar terasa tergesa-gesa.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa kelas eksperimen meningkat dari pretest ke postest
mencapai 91,96% setelah diberikan perlakuan dengan model Learning
Cycle, sedangkan pada kelas kontrol peningkatan hasil belajar siswa hanya
61,16% menggunakan model yang biasa diterapkan di sekolah yaitu model
konvensional.

2. Berdasarkan analisis hipotesis menunjukan model Learning Cycle
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V1I-1 dari hasil
postest, gain, dan N-gain pada materi pencemaran lingkungan
dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan a = 0,05 lebih besar dari nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 untuk Postest, ternyata a = 0,05 lebih besar dari nilai Sig. (2-

tailed) atau [0,05 > 0,000], maka Ha diterima dan Ho ditolak.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan beberapa hal

sebagai berikut.

1. Pembelajaran dengan model Learning Cycle ini dapat dijadikan pilihan
alternatif model pembelajaran bagi para guru atau tenaga pengajar
khususnya pada materi pencemaran lingkungan atau pada materi-materi
yang lain.

2. Penelitian dengan model Learning Cycle ini dapat ditindaklanjuti bagi
Peneliti yang relefan khususnya dalam penelitian pengajaran biologi.

3. Pembelajaran dengan model Learning Cycle dapat meliputi aspek
psikomotorik yang dinilai, tidak hanya aspek kognitif saja untuk penelitian

selanjutnya.
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